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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk penerapan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community 

Based Tourism) di Pantai Goa Watu Lawang sudah sesuai dengan prinsip 

CBT, tetapi karena Pantai Goa Watu Lawang banyak melakukan secara 

mandiri oleh masyarakatnya sehingga penerapan prinsip belum 

memberikan hasil yang maksimal bahkan ada beberapa faktor penghambat 

dan faktor pendukungnya. 

Pemberdayaan Masyarakat di Pantai Goa Watu Lawang ditinjau dari 

enam prinsip penerapan CBT dan sudah bisa dikatakan baik dimulai dari 

pengelola selalu melibatkan masyarakat dalam memulai aspek pariwisata. 

Kemudian mengembangkan kualitas hidup komunitas dari kegiatan 

pariwisata yaitu dengan banyak rumah-rumah masyarakat yang dijadikan 

tempat homestay kemudian para pemuda diajak untuk menjadi jasa foto 

guna untuk memperoleh keuntungan terutama untuk kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya ekonomi komunitas masyarakat mulai meningkat, melalui 

pariwisata dapat meningkatkan ekonomi masyarakat yang mengelola 

pantai Goa Watu Lawang dengan cara menyewakan jasa dan tempat-

tempat yang ada di pantai. Kemudian yang dalam hal memelihara karakter 

budaya lokal yang unik di Pantai Goa Watu Lawang dilestarikan dengan 

adanya budaya Nyadran, Rasulan dan acara event lainnya dan juga untuk 
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tetap mempertahankan kebudayaan lokal juga dibentuk organisasi budaya 

sehingga para masyarakat termasuk pemuda dan anak-anak bisa 

mempelajari dan terus melestarikan keunikan kebudayaan lokal. 

Faktor pendukung dari penerapan CBT di Pantai Goa Watu Lawang 

adalah menambah lapangan pekerja untuk masyarakat dengan adanya 

pariwisata juga berdampak pada terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat Pantai Goa Watulawang. Membuka lapangan kerja seluas-

luasnya bagi masyarakat, sehingga masih terbuka lebar untuk 

dimanfaatkan.. Kemudian rutin membersihkan desa meskipun tidak ada 

pengunjung yang datang tetapi masyarakat selalu menjaga kebersihan yang 

ada di desa. Selanjutnya Faktor pendukung lainnya adalah dapat 

melestarikan kebudayaan lokal, hal ini terjadi karena pengelola 

bersungguh-sungguh dalam menggali dan menghidupkan kembali 

kebudayaan yang ada di Pantai Goa Watulawang. 

Sementara hasil pembahasan yang kurang dari prinsp CBT adalah 

yaitu sumber daya manusia, untuk penghambat di Pantai Goa Watu lawang  

dari segi SDM yang kurang karena hasil jernih nya hanya dua puluh persen 

sementara delapan puluh persen nya dari pemerintah kalurahan. Dan faktor 

penghambat lainnya adalah adanya persaingan dagang akibat 

miskomunikasi yang terjadi antara pedagang lokal. 

B. Saran 

1. Untuk Pengelola kawasan wisata Pantai Goa Watu Lawang hendaknya 

dilakukan dengan meningkatkan lagi sosialisasi ke masyarakat tentang 
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keberlanjutan lingkungan yang di sebabkan oleh sampah. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kebersihan dan  perkembangan 

Kawasan wisata pantai Goa Watu Lawang. 

2. Dan bagi masyarakat perlunya kesadaran diri tentang keberlanjutan 

lingkungan yang berkaitan dengan sampah agar tetap menjaga 

lingkungan tetap bersih. Hal ini bertujuan meningkatkan kenyamanan 

wisatawan yang berkunjung dan warga sekitar pantai. 
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Lampiran 1. Transkrip Hasil Wawancara Pengelola 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PENGELOLA DESA WISATA 

TLATAR KANDANGAN 

1. Siapa saja bentuk kepengelolaan di Pantai goa Watulawang?  

“Bentuk pengelolaan disini masyarakat kita sendiri mba, terutama untuk 

mengembangkan kenyamanan wisatawan kita membuat kelola tata ruang” 

2. Siapa dan bagaimana anggota komunitas terlibat dalam memulai setiap 

aspek pariwisata? 

“Disini kita melibatkan masyarakat sekitar yang sukarela membantu 

wirausaha di Pantai dengan cara berdagang dan penyewaan seperti gazebo 

dan jasa foto agar wisatawan tidak jauh mencari makan dan merasa nyaman 

karna ada amenitas yang kita sediakan” 

3. Bagaimana cara mengembangkan kualitas hidup komunitas sekitar 

dalam pariwisata? 

“Berkat pariwisata masyarakat sekitar bisa berjualan dan menyewakan 

fasilitas seperti gazebo, dan menawarkan jasa foto” 

4. Bagaimana upaya komunitas dalam mempertahankan keunikan 

karakter dan budaya di area lokal? 

“Ini sebenarnya pantai biasa seperti pantai lainnya, hanya saja dari segi 

sejarah dan tradisi memiliki nilai lebih tersendiri mba.” 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kepentingan mempertahankan keunikan 

karakter dan budaya di area lokal? 

“Yang terlibat disini masyarakat kita sendiri“ 



 

 
 

6. Apakah komunitas masyarakat di pantai Goa Watu Lawang 

mempelajari lintas budaya? 

“Ya sebenar itu udah ada dari dalam diri kita sendiri mbak terutama untuk 

masyarakat setempat. Jadi tanpa mempelajari kita juga sudah paham tentang 

pertukaran budaya atau lintas budaya. Dan budaya disini juga masih kental 

banget mba” 

7. Apa dan bagaimana untuk menjamin keberlanjutan lingkungan sekitar? 

“Jadi kita masyarakat sepakat berkomitmen untuk bahwa suatu kebersihan 

yang ada di Kawasan wisata pantai menjadi tujuan guna sebagai 

keberlanjutan lingkungan mba” 

8. Apa cara yang di lakukan untuk saling menghormati perbedaan budaya 

dan martabat manusia? 

“Tidak menggangu atau ikut campur urusan orang lain selagi tidak 

melanggar norma-norma yang berlaku guna menciptakan kerukunan dan 

toleransi sesama.” 

9. Faktor pendukung apa saja yang ada di Pantai Goa Watu Lawang? 

“Salah satu faktor pendukungnya ialah masyarakat sekitar dapat lapangan 

pekerjaan baru untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selain bertani. Faktor 

pendukung lainnya untuk Pantai Goa Watulawang yaitu dari segi 

ekonominya meningkat mba karena masyarakat mulai mempelajari 

penerepan pariwisata untuk memperoleh keuntungan lalu melestarikan 

kebudayaan merupakan kegiatan sebagai penguat nilai keagamaan dan 

kearifan lokal untuk membentuk kesalehan sosial di masyarakat” 



 

 
 

10. Faktor penghambat apa saja ayang di Pantai Goa Watu Lawang? 

“Negatifnya yang ada di pantai ya seperti dari segi ekonomi para pedagang 

jualannya ada yang laris ada yang sepi, biasanya karena beberapa ada 

kesamaan produk atau miskomunikasi sehingga terjadi persaingan” 

 

  



 

 
 

Lampiran 2. Transkrip Hasil Wawancara Ketua Dewi Kampus 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PENGELOLA DESA WISATA 

TLATAR KANDANGAN 

1. Siapa saja bentuk kepengelolaan di Pantai goa Watulawang?  

“Kepengelolaannya mereka bentuk sendiri tetapi masih berkaitan dengan 

pemerintah kelurahan tepus” 

2. Apakah anggota komunitas terlibat dalam memulai setiap aspek 

pariwisata? 

“Nah setiap organisasi yang ada di destinasi pasti ada pelindung atau 

penasehat, dan untuk pelindung seperti kepala desa dan lurah sementara 

penasehat mereka yaitu pemerintah tempat padukuhan. Dan warga yang di 

Pantai Goa Watu Lawang berbeda-beda padukuhan sebab Pantai Watu 

Lawang tidak di sebut dusun dari mana nya. Jadi salah satu dukuh mereka 

biasanya di jadikan penasehat” 

3. Bagaimana upaya komunitas dalam mempertahankan keunikan 

karakter dan budaya di area lokal? 

“Istilahnya warga tetap memegang teguh dengan menjamu secara sopan 

santun layaknya seperti orang jawa. Mereka mencoba melayani pengunjung 

tetapi tidak meninggalkan budaya” 

4. Apakah komunitas masyarakat di pantai Goa Watu Lawang 

mempelajari lintas budaya? 

“Lintas budaya itu sebetulnya tanpa kita memberitahukan, itu mereka sudah 

melakukan pelestarian budaya sendiri artinya seperti mereka melakukan 



 

 
 

budaya rasulan dan yang lainnya dan itu mereka lakukakan dengan 

keyakinan sendiri. Sementara pemerintah kalurah juga mempertahankan 

budaya itu, dengan cara pelestari budaya yang dimana artinya warga 

masyarakat sebagai pelaku budaya dan pelestari budaya sebagai tempat 

wujuan misalnya dimana kaitannya dengan kegiatan-kegiatan kita yaitu 

kegiatan desa wisata dan kegiatan acara lainnya.” 

5. Apa dan bagaimana untuk menjamin keberlanjutan lingkungan sekitar? 

“Permasalahan yang pelik di destinasi pasti kaitannya dengan sampah dan 

mereka bersepakat untuk mempertahankan kebersihan dengan usaha gotong 

royong bersih-bersih pantai. Serta mempertahankan ekosistem yang ada di 

destinasi Pantai Goa Watu Lawang” 

6. Apa cara yang di lakukan untuk saling menghormati perbedaan budaya 

dan martabat manusia? 

“Ya, Namanya idup di kampung mereka paham tentang perbedaan yang ada 

di sekitar yaitu dengan cara saling menghormati, tidak saling bandingkan 

antara si kaya dan miskin karena merasa sepadan tanpa membandingkan 

diri” 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat watu lawang? 

“Terbukanya lapang kerja dan SDM yang kurang, jadi begini dengan adanya 

pariwisata banyak masyrakat yang mempunyai lapangan pekerjaan, contoh 

seperti penjaga loket tiket, penyewaan barang pantai dan jasa lainnya. 

Sementara untuk SDM, karena banyak yang dari petani atau buruh untuk 



 

 
 

mengelola destinasi wisata pantai, jadi kira-kira 80% itu sdm nya masih 

sangat kurang akibat kurangnya sadar wisata.” 

 

  



 

 
 

Lampiran 3. Transkrip Hasil Wawancara Anggota Komunitas Mobil Jeep 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PENGELOLA DESA WISATA 

TLATAR KANDANGAN 

1. Apakah anggota komunitas terlibat dalam memulai setiap aspek 

pariwisata? 

“Mereka membuat komunitas pokdarwis di satu destinasi yang terlibat di 

dalamnya adalah emang orang yang berkegiatan disitu, entah itu pedagang, 

persewaan yang lain dan aktivitas pariwisata lainnya yang ada di situ” 

2. Bagaimana cara mengembangkan kualitas hidup komunitas sekitar? 

“Dengan cara berdagang dan menyewakan fasilitas seperti gazebo sudah 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat” 

3. Bagaimana upaya komunitas dalam mempertahankan keunikan 

karakter dan budaya di area lokal? 

“Budaya masyarakat sini biasanya sering melakukan gotong royong acara 

bersih-bersih bersama. Dan untuk budaya atraksi nya yaitu seperti acara 

Nyadran setahu saya mbak dan di lakukan setiap setahun sekali. Masyarakat 

sini juga jika ada tamu selalu di jamu makanan dan minuman. Ya namanya 

orang jawa itu sungkanan mbak, karena saya juga dari jawa. Dan acara 

budaya lainnya yaitu acara kenduri mbak, acara ini tidak akan kami 

hilangkan karena udah budaya kita untuk mempererat kekeluargaan warga 

sekitar.” 

 

 



 

 
 

4. Apa dan bagaimana untuk menjamin keberlanjutan lingkungan sekitar? 

“Mengutamakan kebersihan pantai guna keberlanjutan lingkungan dan 

sepakat melindungi tumbuhan dan terumbu karang beserta pasir dengan 

menggunakan aturan melarang mengambil agar tidak merusak lingkungan 

Pantai.” 

5. Apa cara yang di lakukan untuk saling menghormati perbedaan budaya 

dan martabat manusia? 

“Itu keunikannya disitu, rasa toleransinya sangat kuat, itu kan membawa 

makanan. Jadi pas acara makan kenduri itu saling bertukar makanan. Justru 

ini malah mempererat, karena dari hati kita itu tumbuh rasa peduli. 

Harapannya akan kita angkat ke obyek di Desa Wisata Tepus, karena itulah 

satu-satunya yang kita banggakan. Itu yang tetap kita jaga, semua bisa 

lestari, dan sampai kapanpun itu tidak akan hilang”.   



 

 
 

Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara Pedagang 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PENGELOLA DESA WISATA 

TLATAR KANDANGAN 

1. Apakah anggota komunitas terlibat dalam memulai setiap aspek 

pariwisata? 

“Komunitas kita masyarakat sendiri mbak.” 

2. Bagaimana cara mengembangkan kualitas hidup komunitas sekitar? 

“Dari yang saya tau peluang dari pariwisata ini membantu kita warga 

masyarakat bisa berjualan dan menyewakan tempat untuk di pakai 

wisatawan berlibur, dari situ kita bisa menambah keuntungan untuk 

kebutuhan sehari-hari mbak” 

3. Bagaimana upaya komunitas dalam mempertahankan keunikan 

karakter dan budaya di area lokal? 

“Ya jadi setiap karakter budaya pasti memiliki keunikan masing-masing, 

terutama di masyarakat kita juga memiliki budaya atraksi nyadran di 

laksanakan setiap setahun sekali di Goa maupun tempat lain.Budaya tersebut 

sudah turun temurun dari zaman sebelum saya lahir disini.” 

4. Apa dan bagaimana untuk menjamin keberlanjutan lingkungan 

komunitas sekitar? 

“Disini saya kan wirausaha makanan minuman mba jadi kami masyarakat 

yang mencari penghasilan disini pasti harus menjaga kebersihan Pantai. 

Kadang di lakukan secara mandiri dan gotong royong supaya orang yang 



 

 
 

berwisata merasa nyaman saat berbelanja di kita dan menikmati liburan di 

pantai.” 

5. Apa cara yang di lakukan untuk saling menghormati perbedaan budaya 

dan martabat manusia? 

”Dengan cara bertoleransi dan tidak membandingkan diri.” 

  



 

 
 

Lampiran 5 Surat Pengantar Penlitian 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan 
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